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ABSTRAK

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan peserta didik, namun motivasi belajar
siswi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani masih menjadi permasalahan yang perlu dikaji. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswi kelas XII dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
di SMA Negeri Kerjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi penelitian
adalah seluruh siswi kelas XII yang mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, dengan jumlah sampel sebanyak 134
siswi yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket motivasi belajar
yang terdiri dari 24 butir pernyataan, yang mencakup faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik, dengan masing-masing
indikator disusun dalam bentuk pernyataan positif dan negatif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswi berdasarkan hasil skoring angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani berada pada kategori
sedang. Faktor intrinsik yang meliputi dorongan belajar dari dalam diri, ketekunan, dan keuletan juga berada pada
kategori sedang. Selain itu faktor ekstrinsik yang mencakup dukungan guru, dukungan teman, dan lingkungan
menunjukkan kontribusi yang seimbang terhadap motivasi belajar siswi. Berdasarkan analisis data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar siswi kelas XII SMA Negeri Kerjo dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani belum sepenuhnya optimal dan masih berada pada tingkat sedang.

Kata kunci: Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani; Siswi SMA

ABSTRACT

Physical education plays an important role in supporting students’ development, however, the learning motivation of
female students in participating in physical education learning remains a issue that needs to be examind. This study
aimed to determine level of learning motivation of twelfth-grade female students in participating in physical education
learning at SMA Negeri Kerjo. This research employed a quantitative approach with a descriptive method. The research
population consisted of all twelfth-grade female students who participated in physical education learning, with a sample
of 134 students selected using purposive sampling. Data were collected using a learning motivation questionnaire
consisting of 24 statements covering instrinsic and extrinsic factors, with each indicator arranged in the form of positive
and negative statements. The collected data were analyzed using descriptive statistics to determine the level of students
learning motivation based on the questionnaire scores. The result showed that the learning motivation of female students
in participating in physical education learning was in the moderate category. Intrinsic factors, including internal
learning drive, persistence, and perseverance, were also in the moderate category. In addition, extrinsic factors, which
include teacher support, peer support, and the learning environment, showed a balanced contribution to students
learning motivation. Based on these findings, it can be concluded that the learning motivation of twelfth-grade female
students at SMA Negeri Kerjo in participating in pyhsical education learning has not yet reached an optimal level and
remains at a moderate level.

Kywords: motivation to learn; physical education; female high school students

Copyright © 2026 Yulia Tri Anita', Gatot Jariono?, Nurhidayat Nurhidayat?
Corresponding Author : Universitas Muhammadiyah Surakarta'?
Email : a810220112@student.ums.ac.id !, gj969@ums.ac.id 2, nur574@ums.ac.id 3



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507605107&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507603949&1&&
mailto:nur574@ums.ac.id
mailto:gj969@ums.ac.id
mailto:a810220112@student.ums.ac.id
mailto:nur574@ums.ac.id
mailto:gj969@ums.ac.id
mailto:a810220112@student.ums.ac.id

Jurnal Olahraga Indragiri —10 (1), 2026
E-ISSN: 2598-7348
P-ISSN: 2598-7356

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah yang memiliki peran penting
dalam mengembangkan potensi peserta didik, baik dari aspek fisik, mental, maupun sosial. Melalui aktivitas
jasmani, peserta didik tidak hanya dilatih untuk menguasai keterampilan motorik, tetapi juga diajarkan nilai-
nilai kedisiplinan, kerja sama, dan sportivitas. Menurut Budi, (2021) pendidikan jasmani dapat diartikan
sebagai pendidikan melalui aktivitas fisik, permainan, atau olahraga yang dipilih secara terarah untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sejalan dengan pendapat tersebut, Jariono et al., (2025) menyatakan
bahwa pendidikan jasmani bertujuan untuk membentuk individu yang sehat, bugar, serta memiliki
keterampilan motorik melalui berbagai kegiatan olahraga dan aktivitas fisik yang menyenangkan. Dalam era
di mana aktivitas fisik semakin sedentari, pentingnya pendidikan jasmani menjadi krusial untuk membentuk
generasi muda yang sehat, bugar, dan berdaya tahan (Nur Chasani et al., 2021). Namun demikian, minat
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tidak selalu sama, karena setiap siswa memiliki minat yang
berbeda-beda antara satu dengan yang lain sehingga diperlukan upaya untuk memotivasi siswa dalam belajar.
Motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan menurunnya minat belajar pada peserta didik (Pratikto &
Warthadi, 2021).

Motivasi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai dorongan psikologis yang mendorong individu
untuk melakukan suatu tindakan (Syaukani et al., 2020). Selain itu, motivasi juga dipahami sebagai perubahan
energi yang berasal dari dalam maupun diri seseorang yang ditandai dengan munculnya reaksi untuk mencapai
tujuan tertentu (Mustagim Nur Wahyu, Jariono Gatot, 2025). Dalam konteks pembelajaran pendidikan
jasmani, motivasi belajar peserta didik, terutama siswi seringkali lebih rendah dibandingkan dengan siswa
dalam pelaksanaannya. Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini antara lain rasa kurang percaya diri,
persepsi bahwa pelajaran jasmani hanya menitikberatkan pada aktivitas fisik, serta kerterbatasan sarana,
prasarana, dan variasi metode pembelajaran (Sari et al., 2024). Hasil observasi awal di SMA Negeri Kerjo
menunjukkan bahwa sebagian siswi cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran jasmani, terutama pada
kegiatan yang menuntut keberanian dan kerjasama fisik. Fenomena tersebut menandakan adanya
permasalahan motivasi belajar yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Yogi Fernando et al., (2024)
Mengatakan motivasi belajar menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran,
motivasi harus dibangkitkan dalam diri siswa sehingga siswa termotivasi dalam belajar. Siswa dengan
motivasi tinggi cenderung menujukkan partisipasi aktif, ketekunan, dan antusiasme dalam setiap aktivitas
belajar (Sipayung et al., 2025). Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat berdampak pada minimnya
keterlibatan, prestasi belajar yang rendah, serta kurangnya pengembangan potensi diri. Dalam konteks
pendidikan jasmani, motivasi menjadi faktor penentu yang mendorong siswi untuk aktif bergerak, bekerja

sama, dan berani mencoba berbagai aktivitas fisik yang diberikan oleh guru.
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Penelitian Effendi & Cahyani, (2021) menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
pendidikan jasmani dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran serta suasana belajar
yang menarik dan menyenangkan. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih aktif dan
percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran jasmani. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis permainan, mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pendidikan jasmani karena mendorong keterlibatan aktif siswa (Khotimah et al., 2024). Selain itu, pendekatan
permainan terbukti efektif dalam memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran pendidikan jasmani (Panjaitan & Fardana, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk dilakukan kajian deskriptif mengenai motivasi belajar siswi
dalam mengikuti pendidikan jasmani di SMA Negeri Kerjo karena pemahaman kondisi motivasi secara akurat
dapat membantu menggambarkan gambaran nyata tingkat motivasi dan faktor-faktor yang memengaruhinya.
Penelitian tentang motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan menunjukkan bahwa berbagai faktor baik intrinsik maupun eksternal berperan dalam memengaruhi
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK (Habibi & Astra, 2023). Selain itu, penelitian lain
menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan signifikan dengan efektivitas pembelajaran dan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan jasmani. Temuan ini menguatkan bahwa semakin tinggi
motivasi peserta didik, semakin baik pula hasil dan efektivitas pembelajaran yang dicapai (Irawan et al., 2024;

Panuntun S & Priambodo, 2016)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif, yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran secara objektif mengenai tingkat motivasi belajar siswi dalam mengikuti pendidikan
jasmani di SMA Negeri Kerjo. Pendekatan deskriptif kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
menyajikan data dalam bentuk angka yang dianalisis secara statistik untuk menggambarkan kondisi motivasi
belajar peserta didik secara faktual dan sistematis (Syahroni, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswi yang mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri Kerjo. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
ditetapkan peneliti agar sampel yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan teknik tersebut,
sampel penelitian berjumlah 134 siswi kelas XII SMA Negeri Kerjo yang dipilih sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan.

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,761, yang
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan dinyatakan reliabel,

sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Dengan terpenuhinya kriteria validitas dan
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reliabilitas, instrumen angket dinilai sesuai dengan standar penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh dari
angket yang diisi oleh siswi kelas XII SMA Negeri Kerjo kemudian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Teknik analisis ini digunakan untuk menyajikan gambaran secara rinci mengenai tingkat motivasi
belajar siswi berdasarkan hasil skoring angket. Proses analisis meliputi perhitungan frekuensi, persentase,
nilai rata-rata (mean), serta distribusi data, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai kondisi motivasi belajar siswi dalam mengikuti pendidikan jasmani serta mengidentifikasi pola
atau kecenderungan yang muncul dari hasil penelitian.

Temuan penelitian ini selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam merumuskan rekomendasi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Dalam proses pengolahan data, setiap butir
pernyataan pada angket diklasifikasikan menggunakan skala Likert lima poin, yaitu Sangat Setuju (SS) dengan
skor 5, Setuju (S) skor 4, Netral (N) skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1.
Penggunaan skala Likert lima poin memungkinkan pengukuran sikap atau persepsi responden secara
kuantitatif sehingga hasil yang diperoleh dapat dianalisis secara lebih objektif dan terukur (Mawardi, 2019).
Selanjutnya, untuk mengetahui proporsi atau frekuensi relatif dari setiap kategori jawaban, data dianalisis
menggunakan rumus presentase
PEMBAHASAN

Hasil penelitian motivasi belajar siswi diperoleh melalui angket yang terdiri atas 24 butir pernyataan
dengan jumlah responden sebanyak 134 siswi. Setiap indikator motivasi disusun dari empat pernyataan, yaitu
dua pernyataan positif dan dua pernyataan negatif. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menghitung
persentase skor terhadap skor maksimal serta dirata-ratakan pada setiap indikator untuk menentukan kategori
motivasi. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh rata-rata persentase motivasi belajar siswi pada masing-

masing indikator sebagaimana disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 3. Hasil data penelitian

Indikator Rata-rata Persentase Kategori
Dorongan belajar 54,78% Sedang
Ketekunan 54,69% Sedang
Keuletan 54,78% Sedang
Dukungan guru 54,78% Sedang
Dukungan teman 54,78% Sedang
Lingkungan 54,78% Sedang

Hasil analisis data menunjukkan bahwa motivasi belajar siswi kelas XII SMA Negeri Kerjo dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan

bahwa siswi telah memiliki dorongan untuk mengikuti pembelajaran, namun belum sepenuhnya optimal.
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Kondisi tersebut mencerminkan bahwa motivasi belajar dalam pendidikan jasmani dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi selama proses pembelajaran berlangsung
(Ary Buana & Kiristiyandaru, 2021). Motivasi belajar siswi ditinjau dari faktor intrinsik, yang meliputi
dorongan belajar dari dalam diri, ketekunan, dan keuletan, menunjukkan kecenderungan positif meskipun
belum berada pada kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Syah & Khory (2022) yang menyatakan
bahwa motivasi intrinsik siswa dalam pembelajaran PJOK berkembang ketika siswa merasa nyaman dan
memiliki minat terhadap aktivitas pembelajaran, namun dapat menurun apabila pembelajaran kurang variatif
dan menantang. Sementara itu, motivasi belajar siswi yang ditinjau dari faktor ekstrinsik yang mencakup
dukungan guru, dukungan teman dan lingkungan pembelajaran juga berada pada kategori sedang. Temuan ini
menunjukkan bahwa peran lingkungan belajar masih sangat menentukan tingkat partisipasi siswi dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Penelitian Cahyani & Kurniawan (2025) menegaskan bahwa dukungan
sosial dari guru dan teman memiliki kontribusi signifikan terhadap motivasi belajar siswa SMA dalam
mengikuti pembelajaran PJOK.

Setiap indikator motivasi dalam penelitian ini diukur menggunakan dua pernyataan positif dan dua
pernyataan negatif. Pola respons siswi terhadap pernyataan negatif menunjukkan bahwa sebagian siswi masih
memiliki persepsi kurang menyenangkan terhadap aktivitas pendidikan jasmani, seperti rasa kurang percaya
diri atau enggan terlibat aktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sundawa & Maksum (2025) yang
menyatakan bahwa persepsi negatif terhadap aktivitas jasmani dapat menurunkan motivasi belajar siswa,
meskipun secara umum siswa menyadari pentingnya pendidikan jasmani. Hasil penelitian ini juga menguatkan
pandangan bahwa pembelajaran yang kurang bervariasi dapat memengaruhi motivasi belajar siswi. Penelitian
Putera et al., (2023) membuktikan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis permainan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam PJOK karena pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
mendorong keterlibatan aktif. Temuan tersebut relevan dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan
perlunya inovasi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswi. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswi dalam pembelajaran pendidikan jasmani masih
memerlukan penguatan, baik dari aspek instrinsik maupun ekstrinsik. Perbedaan tingkat motivasi antar
penelitian mengindikasikan bahwa konteks sekolah, karakteristik peserta didik, serta strategi pembelajaran

yang digunakan guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi belajar siswi kelas

XII SMA Negeri Kerjo dalam mengikuti pemebelajaran pendidikan jasmani berada pada kategori sedang.
Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswi belum sepenuhnya optimal dalam mendukung

keterlibatan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Ditinjau dari faktor instrinsik, motivasi belajar
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siswi meliputi dorongan belajar dari dalam diri, ketekunan dan keuletan juga berada pada kategori sedang.
Hal ini mengindikasikan bahwa siswi telah memiliki dorongan internal untuk mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani, namun masih belum konsisten pada seluruh aspek motivasi yang diukur. Sementara itu,
faktor ekstrinsik yang mencakup dukungan guru, dukungan teman dan lingkungan menunjukkan kontribusi
yang seimbang terhadap motivasi belajar siswi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggambarkan
kondisi motivasi belajar siswi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri Kerjo

sebagimana tercermin dari data angket yang telah dianalisis.
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